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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Pustaka 

A.1 Penyuluhan Kesehatan 

A.1.1 Pengertian Penyuluhan Kesehatan 

         Penyuluhan kesehataniiadalah kegiatan yangiidilakukan untuk 

penambahanipengetahuan daniikemampuan seseorang melaluiiiteknik 

praktik belajariiiatau instruksi denganiiitujuan mengubahiiiatau 

mempengaruhiiiperilaku manusia secaraiiindividu, kelompokiimaupum 

masyarakatiuntuk dapat lebih mandiriidalam mencapaiitujuan hidupisehat 

(Diantari, 2019). 

 

A.1.2 Tujuan Penyuluhan 

Tujuan utamaidari kegiatan penyuluhaniyaitu mengubah perilaku 

sasaran baikimengenai sikap, pengetahuaniatau keterampilannyaisupaya 

tahu, mauidan mampu untuk menerapkaniinovasi demi perbaikanimutu 

hidupnya, keluarganya danimasyarakat (Waryana, 2016). 

 

A.1.3 Metode Penyuluhan  

Pengetahuan yangiiidiperoleh diharapkan dapatiiiiberpengaruh 

terhadap perilakuisasaran penyuluhan. Untukimencapai suatu hasiliyang 

optimal, penyuluhaniiharus disampaikan menggunakaniimetode yang 

sesuaiidengan jumlahisasaran (Notoatmodjo, 2014). 

Metode ceramahiiadalah suatu caraiidalam menerangkaniidan 

menjelaskan suatuiiide, pengertian atauiipesan secara lisaniikepada 

sekelompokisasaran sehingga memperolehiinformasi tentangikesehatan. 
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A.1.4 Media penyuluhan  

1. Pengertian media  

Kata mediaiiberasal dari bahasaiilatin yakni mediusiiyang secara 

harfiahiiberarti “tengah” perantaraiiatau penghantar pesaniidari pengirim 

kepadaipenerima pesan (Azhari, 2015). 

          

2. Media cetak (flipchart) 

             Menurut Anitahiiidalam Bernavita, (2018) Flipiiichart adalah 

kumpulaniringkasan, skema, gambar, tabeliyang dibuka secaraiberurutan 

berdasarkanitopik materiipembelajaran. Bahan flipichart biasanyaikertas 

ukuran planoiyang mudah dibuka-buka, mudahiditulisi, daniberwarna 

cerah. Untukidaya tarik, flipichart dapat dicetakidengan anekaiwarna dan 

variasiidesainnya. Caraipenggunaan flipchart bergantungiimetode apa 

yangiakan digunakan, langsungidibuka sesuai denganitopik pembicaraan 

untukiditerangkan atau ditulisiihal-haliyang perlu dituliskan, sehinggaitidak 

membuatibosan bagi siswaiyang mendengarkannya. 

 

3. Fungsiimedia    

           Media pembelajaranisebagai alat bantuisaat mengajaridiciptakan 

untuk mempengaruhi suasana saatibelajar. Mediaipembelajaran memiliki 

tigaifungsi menurutiArsyad (2017:19) antarailain: 

a. FungsiiAfektif, media yangiidapat dinikmati pesertaiididik dalam 

prosesibelajar denganiteks yangibergambar.  

b. FungsiiKognitif, mediaiyang dapat memudahkaniuntuk memahami 

danimengingat informasi yangiterkandung didalamnya.  

c. Fungsi Kompensatoris, mediaiiidapat membantuiiimemudahkan 

peserta didikiiiyang lemah dalamiiimemahami bacaaniiuntuk 

menerimaiinformasi. 

 

 

 



6 
 

A.2  Pengetahuan  

A.2.1 Pengertian pengetahuan                  

Menurut Notoatmodjoiiiidalam Naomi (2019), ipengetahuan 

(knowledge) merupakaniiihasil “tahu” daniiiini terjadi setelahiiiorang 

melakukan pengindraaniiterhadap suatu objekiitertentu. Pengindraan 

terjadiiiimelalui pancaindra, yakni: indraiipenglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasaiidan raba. Sebagianiiibesar pengetahuaniiimanusia 

diperoleh mataidan telinga. 

 

A.2.2 Tingkat pengetahuan  

MenurutiNotoadmodjo (2021), pengetahuaniyang domainikongnitif 

memepunyai 6 tingkataniyaitu berupa :  

1. Knowi (Tahu ) 

Artinya sebagaiiimengingatiisuatu materiiyang sudah diipelajari 

sebelumnya. Termasukikedalam pengetahuanitingkat iniimengingat 

kembalii (recall) berupa suatuiyang spesifik dariisemua bahaniyang 

telahidipelajari atau motivasiiyang telahiditerima. 

2. Comprehension ( Memahami )  

Artinya suatu kemampuaniiuntuk menjelaskan secaraiitepat dan 

sesuai denganiiiiobjek yang telahiiidiketahui dan dapat 

mendefenisikanimateri tersebut benaridan tepat .seseorangiyang 

sudah pahamiiiterhadap objekiiiatau materi harusiiimampu 

menjelaskan, memeberiiicontoh, imenyimpulkan, danisebagainya 

terhadap objekiyang telahidipelajari  

3. Application ( Aplikasi )  

Artinya kemampuaniiiuntuk mengunakan materiiiiyang sudah 

dipelajariipada situasi kondisiisebenarnya. 

4. Analysis ( Analisisi)  

Artinya suatuiikemampuan untuk menjelaskaniimateri atau suatu 

objekiikedalam komponen-komponen, tetapiiimasih dalamistuktur 

organisasi, danimasih ada sangkutipaut kaitannya satuisama lain 
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kemampuaniianalisis iniiidapat dilihatidari pengunaan kataikata 

kerja, dapati menggambarkan, membedakan, memisahkan, 

mengelompokan danisebagainya.  

5. Sinthesis (sintesis)  

Artinya kemampuaniuntuk menghubungkanibagian bagianidalam 

suatuibentuk keseluruhan yangibaru. Denganiistilah lainisintesis ini 

suatuikemampuan untukimenyusun formulasi baruidari formulasi 

formulasiiyang ada. 

6. Evaluasii ( Evaluation )  

Kemampuan untukimelakukan pembuktian atauisebuah penilaian                                                               

terhadapisuatu materi atauiobjek. Penilain-penilainiini berdasarkan 

suatuikriteria yang sudahiditentukan sendiri, atauimenggunakan 

kriteria kriteriaiyang sudah lamaiada. 

 

A.3 Menyikat Gigi  

A.3.1 Pengertian Menyikat Gigi  

Sikat gigi merupakaniisalah satu alatiiyang digunakaniiuntuk 

membersihkanigigi dan mulut. Denganikemajuannya zamanisikat gigipun 

dapatiditemukan beberapaimacam sikatigigi, baikimanual maupunielektrik 

dengan berbagaiiukuran danibentuk. Walaupunibanyak jenisisikat gigiidi 

pasaran, harusidiperhatikan sikat gigiiyang efektif untukimembersihkan 

gigi danimulut, sepertiikenyamanan bagi setiapiindividu meliputiiukuran, 

teksturidan bulu sikat, mudahiuntuk dibersihkan danidikeringkan sehingga 

tidakilembab (Arianto, 2014). 

Menyikatigigi sebaiknya duaikali sehari, pagiisetelah sarapanidan 

malamiisebelum tidur, untukiimembersihkan sisa-sisa makananiiyang 

menempelidi gigi. menyikatigigi yang tepatimembutuhkan waktuiminimal 2 

menit. 
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A.3.2 Tujuan menyikat gigi 

Menurut sondangipintauli (2016) tujuanimenyikat gigiiadalah : 

1. Menyingkirkaniplak atau mencegahiterjadinya pembentukaniplak. 

2. Membersihkanisisa makanan, debrisiatau stein. 

3. Merangsangijaringan gingiva. 

4. Melapisi permukaanigigi denganiflour. 

Menyikat gigiidapat mencegahitimbulnya sisa-sisaimakanan pada 

sela-selaigigi dan permukaanigigi dimana timbulnyaisisa-sisa makananiini 

dapat merupakanimedia yang baikiuntuk pertumbuhanimikroorganisme. 

sehingga dapatimenyebabkan terjadinyaikaries dan reaksiiperadangan 

pada jaringaniperiodontium. 

 

A.3.3 Frekuensi dan waktu menyikat gigi 

           Waktu dalamimenyikat gigi masihibanyak yang belumimemahami 

danibahkan salah presepsiibahwa waktu menyikatigigi yang palingitepat 

untuk menggosokiigigi adalah duaiikali dalam sehariiiyaitu padaiipagi 

setelah setelahisarapan dan malamisebelum tidur. Mengapaiharus dalam 

duaiwaktu tersebut (Subriani, 2018) : 

a. Menggosokiiigigi setelah sarapani (makan pagi) imenyebabkan 

terangkatiisisa; sisa makananiiyang menempel diantaraiisela-sela 

gusiidan permukaan gigiiagar kondisi mulutitetap bersihihingga 

makanisiang. 

b. Menggosok gigiiisebelum menjadi pentingiikarna dalamikeadaan 

tidur bakteriiidalam mulut tergolongiiaktif dikarnakaniikurangnya 

produksi airiliur sebagai pembersihialami (SelfiCleansing) sehingga 

dianjurkaniiiuntuk menggosok gigiiiisebelum tidur untukiiitetap 

menjagaikebersihan gigiisetelah makanimalam. 
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A.3.4 Teknik Menyikat Gigi  

         MenurutiPutri, dkk (2019) kebanyakaniteknik penyikatanigigi dapat 

digolongkanikedalam enam golonganiberdasarkan macam gerakaniyang 

dilakukan, yaitu : 

1. TeknikiVertikal 

Teknik verticaliidilakukan dengan keduairahang tertutup, kemudian 

permukaaniibukal gigi disikatiidengan gerakan keiiatas dan 

kebawah. Untukipermukaan lingual danipalatinal dilakukanigerakan 

yang samaidengan mulutiterbuka. 

2. TeknikiHorizontal 

Permukaanibukal dan lingualidisikat dengan gerakanikedepan dan 

kebelakang. Untukiipermukaan oklusal gerakaniihorizontal yang 

seringidisebut “scrubibrush technic” dapatidilakukan daniterbukti 

merupakanicara yangisesuai dengan bentukianatomis permukaan 

oklusal. 

3. Teknik Rolliatau ModifikasiiStillman 

Teknikiiini disebut “ADA-roll Technic”, danimerupakan caraiyang 

palingisering dianjurkanikarena sederhanaitetapi efisienidan dapat 

digunakanidi seluruh bagianimulut. Bulu-bulu sikatiiditempatkan 

pada gusiisejauh mungkin dariipermukaan oklusal denganiujung-

ujungibulu sikat mengarahike apeks danisisi bulu sikatidigerakkan 

perlahan-lahanimelalui permukaanigigi bagianibelakang dari kepala 

sikatibergerak dengan lengkungan. Padaiiwaktu bulu-buluiisikat 

melalui mahkotaiiiklinis, kedudukannyaiiihampir tegakiiilurus 

permukaaniemail. 

 

B. Kerangka Konsep 

MenurutiNursalam (2017) kerangkaikonsep penelitianimerupakan 

abstraksi dariiiisuatu realitas sehinggaiidapat dikomunikasikaniiidan 

membentuk teoriiyang menjelaskan keterkaitaniatara variable yangiditeliti. 



10 
 

Adapun kerangkaiikonsep dari penelitianiiini dapat dijabarkaniiseperti 

gambaridi bawahiini: 

 

 

 

 

   

 

 

Variabel Independent     VariabeliDependent 

 

C. Defenisi Operasional 

1. Penyuluhan menggunakaniiflipchart adalah prosesiiperubahan 

pengetahuaniipada sisswa/Iiikelas III tentangiibagaimana cara 

menyikatigigi yang baikidan benar. 

2. Pengetahuanimerupakan hasilitau, ini terjadiiisetelah siswa/IiiIII 

diberikan penyuluhanitentang cara menyikatigigi. 

3. Cara menyikatiigigi yang baik daniiiibenar adalah ketentuan 

bagaimanaigerakan menyikatigigi yang baikidan benar padaisetiap 

permukaanigigi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

penyuluhan 

menggunakan flipchart  

Pengetahuaniicara 

menyikat gigi  

a. sebelumipenyuluhan 

b. sesudahipenyuluhan 

 

 


